
ABSTRACT 

Professional charity is a contemporary ijtihad that has never been applied 

from the time of the prophet to the modern era after the publication of Yusuf Al-

Qardhawi's dissertation. Professional zakat is considered to have enormous benefits, 

based on the BAZNAS Research Center for Strategic Studies (PUSKAS) the potential 

for zakat reaches 233.8 trillion annually. Professional income is one of the assets that 

must be tackled because part of the assets that continue to grow and often far exceeds 

the ratio of some other obligatory zakat assets. 

This study aims to measure the statistics of a muzakki to what extent the level 

of literacy of zakat and the level of muzakki income towards their awareness to pay 

professional zakat at the Amil Zakat Institution among civil servants lecturers at 

Trunojoyo University Madura. This research method uses quantitative methods. Data 

collection was carried out by survey method using a questionnaire media, where all 

variables used were measured using a Likert scale. The data analysis technique in 

this study is multiple linear regression analysis through SPSS version 20.0. 

The results of the analysis conducted based on the partial effect test (t) at a 

significance of 0.05 indicate that the zakat literacy variable does not have a 

significant effect on the awareness of paying professional zakat at the Amil Zakat 

Institution among civil servants lecturers at Trunojoyo Madura University with a 

coefficient of 0.912. And muzakki income variable also does not significantly 

influence the awareness of paying professional zakat at the Amil Zakat Institution 

among civil servant lecturers at Trunojoyo University, Madura. 
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ABSTRAK 

Zakat profesi merupakan ijtihad kontemporer yang belum pernah berlaku pada 

zaman nabi hingga era modern setelah terbitnya disertasi Yusuf Al-Qardhawi. Zakat 

profesi dinilai memiliki kemaslahatan yang sangat besar, berdasarkan Penelitian 

Pusat Kajian Strategis (PUSKAS) BAZNAS potensi zakat mencapai 233,8 triliun tiap 

tahun. Pendapatan profesi merupakan salah satu aset yang wajib dizakati karena 

bagian dari harta yang terus berkembang dan seringkali jauh melampaui nisab 

beberapa aset wajib zakat lainnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur statistik seorang muzakki sejauh mana 

tingkat literasi zakat dan tingkat pendapatan muzakki terhadap kesadaran mereka 

untuk membayar zakat profesi di Lembaga Amil Zakat di kalangan dosen PNS 

Universitas Trunojoyo Madura. metode penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei menggunakan media 

kuesioner, dimana seluruh variabel yang digunakan diukur dengan menggunakan 

skala likert. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda melalui program SPSS versi 20.0. 

Hasil analisis yang dilakukan berdasarkan uji pengaruh secara parsial (t) pada 

signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa variabel literasi zakat tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kesadaran membayar zakat profesi di Lembaga Amil Zakat di 

kalangan dosen PNS Universitas Trunojoyo Madura dengan koefisien sebesar 0,912. 

Dan pada variabel pendapatan muzakki juga tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kesadaran membayar zakat profesi di Lembaga Amil Zakat di kalangan 

dosen PNS Universitas Trunojoyo Madura. 
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